BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 20 studi kasus peristiwa mudflow,

diperoleh beberapa kesimpulan yaitu:

1.

Mudflow umumnya terjadi pada jenis tanah lanau dengan plastisitas tinggi
(MH).

Nilai sediment concentration by volume (Cy) untuk mudflow berada pada
rentang 0.29-0.56. Rentang ini lebih besar dibandingkan rentang yang
diusulkan oleh O’Brien dan Julian (1988) yaitu 0.45-0.55.

. Rasio lebar panjang yang diperoleh berada pada rentang 0.02-0.53. Rentang ini

lebih besar dibandingkan dengan yang diusulkan oleh Liu dan Mason (2009)
yaitu 0.05-0.3.

Delapan hubungan korelasi antar parameter yang menggambarkan perilaku
mudflow diperoleh, yaitu: Semakin curam kemiringan lerengnya, panjang
lintasan alirannya juga akan semakin besar; nilai LI yang besar menandakan
viskositas aliran yang kecil; semakin besar nilai LI, yield stress pada saat aliran
terjadi semakin kecil; Semakin besar nilai viskositas mudflow, bentuk aliran
akan semakin melebar; semakin besar panjang lintasan alirannya, volume yang
berpindah dari area sumber juga dalam jumlah yang besar; Semakin besar debit
aliran, durasi aliran akan semakin singkat; seiring dengan meningkatnya
ketebalan aliran, durasi aliran berkurang; seiring dengan bertambahnya lebar
aliran, panjang aliran juga akan bertambah.

Rekomendasi langkah mitigasi struktural yang dapat dilakukan dalam
menghadapi peristiwa mudflow yaitu dengan membuat check dam, melakukan
stabilitasi lereng, membuat tanggul, dan membuat real time monitoring system.
Sedangkan untuk langkah mitigasi non-struktural yang dapat dilakukan adalah
dengan membuat kebijakan tata guna lahan, relokasi, dan melakukan pelatihan
evakuasi untuk melatih kesiapan masyarakat dalam bertindak pada saat

bencana terjadi.
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5.2 Saran

Dari hasil kajian yang dilakukan, ada beberapa saran yang dapat penulis berikan,

yaitu:

1.

Diperlukan lebih banyak pencatatan mengenai peristiwa mudflow,terutama di
Indonesia, agar dapat dikembangan kajian spesifik mengenai perilaku peristiwa
mudflow di Indonesia.

Diperlukan analisis dan pemodelan lebih lanjut untuk menentukan langkah
mitigasi yang paling sesuai dan paling efektif untuk diterapkan di masing-

masing lokasi mudflow.
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